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Abstrak 

 

Program bank sampah bertujuan membantu perekonomian warga dan menjaga kebersihan lingkungan dengan cara mengolah 

sampah di lingkungan tersebut. Peningkatan perekonimian warga dilakukan dengan menjual sampah anorganik/plastik yang 

memiliki nilai ekonomi dan mengubah sampah organik menjadi kompos. Kompos dimanfaatkan sebagai media tanam sayur mayur 

kebutuhan dapur sehari-hari dan dijual langsung. Atas latar belakang tersebut, dipilihlah program bank sampah sebagai kegiatan 

pengabdian masyarakat 2022 ITK. RT 56 Kelurahan Baru Ilir, Kecamatan Balikpapan Barat adalah kawasan padat penduduk, 

mata pencarian mayoritas musiman seperti tukang cuci dan kuli bangunan, maka tim pengabdian memutuskan untuk menjadikan 

RT 56 sebagai mitra program bank sampah. Program bank sampah dilaksanakan dengan tahapan yaitu koordinasi dengan 

pemerintah daerah setempat, sosialisasi, pengumpulan sampah, penimbangan sampah, pencatatan, penjualan sampah dan 

pembayaran ke nasabah. Pada proses pengolahan sampah organik, terdiri dari penghalusan sampah organik, pencampuran di 

dalam composting, pematangan, panen kompos. Program Bank Sampah dilaksanakan selama 3 bulan yaitu di bulan Maret-Mei 

2022 dan diperoleh 23 orang nasabah dengan total dana nasabah mencapai Rp564.324,00. Program pengolahan limbah organik 

dilakukan dengan membuat prototipe composting berbahan drum yang mampu mengurangi bau tidak sedap yang dihasilkan 

selama proses pengkomposan, sehingga dalam 1 bulan mampu dihasilkan pupuk organik siap pakai.  

Kata Kunci: bank sampah, pupuk organik, composting, sampah organik, sampah anorganik  

 

 

Abstract 

 

The waste bank management program aims to help the residents' economy and maintain environmental cleanliness by processing 

waste in the environment. The improvement of the residents' economy is done by selling inorganic/plastic waste that has economic 

value and converting organic waste into compost. Because of this background, the waste bank program was chosen as a 

community service activity for 2022 ITK by considering the appropriate location and partners. RT 56 Kelurahan Baru Ilir, West 

Balikpapan District is a densely populated area with the majority of its residents making seasonal livelihoods such as washermen 

and construction workers, so with the aim of helping the residents' economy, we decided to make RT 56 a partner for the waste 

bank program. The waste bank program is implemented in stages, namely coordination with the local government, socialization, 

waste collection, waste weighing, recording, selling waste and payments to customers. The processing of organic waste consists of 

refining organic waste, mixing in composting, ripening, harvesting compost. The Waste Bank program was implemented for 3 

months, namely in March-May 2022 and obtained 23 customers with total customer funds reaching Rp564,324.00. The organic 

waste treatment program is carried out by making a composting prototype made from drums that is able to reduce the unpleasant 

odor produced during the composting process, so that in 1 month, ready-to-use organic fertilizer can be produced. 

Keywords: waste bank, organic fertilizer, composting, organic waste, inorganic waste 

 

1. Pendahuluan 

 Salah satu faktor permasalahan lingkungan adalah 

pencemaran lingkungan yang bersumber dari sampah 

yang diakibatkan oleh rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan 

lingkungan. Sampah merupakan salah satu 

permasalahan lingkungan yang memerlukan 

penanganan serius. Sampah menurut WHO (World 

Health Organization) merupakan suatu materi yang 

tidak digunakan, tidak terpakai, tidak disenangi, atau 

sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan 

manusia (Hasnam et al., 2017). Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008, 

sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 

dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk di suatu 

wilayah, maka juga mengakibatkan bertambahnya 

volume sampah (Hasnam et al., 2017). Sampah rumah 

tangga merupakan salah satu sumber sampah yang 
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cukup besar peranannya dalam peningkatan volume 

sampah di suatu lingkungan (Khaira et al., 2020). 

 Tim pengabdian membuat program yang 

dilaksanakan di RT 56 Kelurahan Baru Ilir, Kecamatan 

Balikpapan Barat, Kalimantan Timur. Tim memilih 

lokasi tersebut dikarenakan lokasi tersebut tidak jauh 

dari jantung kota Balikpapan dan juga berpenduduk 

lebih dari 100 kepala keluarga dan menghasilkan 

banyak sekali sampah setiap harinya, serta ekonomi 

masyarakat yang menengah ke bawah dimana program 

pengabdian bank sampah dapat membantu masyarakat 

baik keterampilan, pengetahuan dan ekonomi 

masyarakat (Wardany et al., 2020). Tim pengabdian 

berharap masyarakat tidak memandang sampah dengan 

sebelah mata karena sampah juga termasuk barang 

yang berharga. 

 Salah satu aplikasi paradigma baru tersebut adalah 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui bank 

sampah dengan memberdayakan masyarakat. Program 

Bank Sampah bertujuan mengubah perilaku 

masyarakat dalam menangani sampah dengan konsep 

3R yaitu reduce, reuse, recycle (Kusminah, 2018), 

mengkonversi sampah menjadi uang (Iftitah et al., 

2018), dan mengubah sampah menjadi input untuk 

perbaikan lingkungan (Wardhani & Harto, 2018). Agar 

pelaksanaan Bank Sampah terarah, pemerintah telah 

mengeluarkan pedoman pelaksanaannya dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2012, tentang Pedoman 

Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Bank 

Sampah, dimana program tersebut yang menjadi 

prioritas kegiatannya adalah pengelolaan sampah. 

Melalui bank sampah diharapkan dapat membantu 

pemerintah dalam menangani masalah persampahan 

melalui sistem bank sampah melalui pemberdayaan 

masyarakat (Dongoran et al., 2018).  

 Proses pembuatan pupuk atau pengomposan dapat 

dipercepat dengan menggunakan activator Em4 

(Ekawandani & Alvianingsih, 2019). Penggunaan Em4 

pada limbah pasar terdiri dari sampah buah dan sayur 

dengan kadar air tinggi selain mampu mempercepat 

proses pembentukan kompos, juga mampu mengurangi 

bau tidak sedap yang muncul selama proses 

pembentukan kompos (Ekawandani & Anzi Kusuma, 

2019). Penambahan EM4 mampu menghasilkan 

kompos kering  kurang dari 30 hari (Trivana et al., 

2017) dan pupuk cair dalam 13 hari (Meriatna et al., 

2019) dengan penambahan batang pisang mampu 

meningkatkan hingga 6 hari (Sari & Alfianita, 2019). 

Pupuk kompos yang dihasilkan dengan menambahkan 

Em4 dalam proses pembuatannya memiliki kadar 

kalium dan fosfor yang memenuhi standar SNI 17-

7030-2004 dengan spesifikasi pH 6.3-7 dan suhu 

antara 29-30oC(Kaswinarni & Nugraha, 2020).   

 Untuk mencapai tujuan program bank sampah dan 

pengolahan pupuk kompos, maka diperlukan 

sosialisasi tentang pembentukan dan pengelolaan bank 

sampah berbasis partisipasi yaitu masyarakat di RT 56 

Kelurahan Baru Ilir Kecamatan Balikpapan Barat, 

Kalimantan Timur.dan juga sosialisasi pembuatan 

pupuk kompos.  

 

2. Bahan dan Metode 

Pelaksanaan pengabdian bank sampah dilakukan 

di bulan Maret hingga Mei 2022. Tahapan kegiatan 

bank sampah adalah peninjauan lokasi, sosialisasi 

program, penyetoran bank sampah, penimbangan 

sampah, pencatatan, penampungan sementara, dan 

penjualan sampah. Adapun tahapan kegiatan 

pengolahan pupuk organik adalah pembuatan drum 

composting, penghalusan bahan sampah, pengisian, 

dan pembusukan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Peninjauan Lokasi 

Peninjauan lokasi perlu dilakukan untuk 

dapat menentukan lokasi dan mitra yang tepat, 

dimana tujuan program adalah membantu 

ekonomi anggotanya/nasabah bank sampah. 

Koordinasi dengan pemerintah daerah dilakukan 

sehingga diperoleh data seperti peta wilayah 

kepadatan penduduk, usia, pekerjaan, dan 

pendapatan. Berdasarkan data tersebut 

ditentukanlah RT 56 Kelurahan Baru Ilir, 

Kecamatan Balikpapan Barat sebagai tempat 

pelaksanaan program bank sampah dan 

pengolahan sampah organik.  

RT 56 dipilih dengan mempertimbangkan 

kepadatan penduduk dengan zona tinggi, 

pendapatan warganya di bawah Upah Minimum 

Regional (UMR) Kota Balikpapan, serta belum 

pernah dilakukan program serupa di lokasi 

tersebut.  

Koordiasi dilakukan juga terhadap Ketua RT 

56, bapak Fadliansyah. Bapak Fadliansyah juga 

selaku pembimbing lapangan dalam program ini. 

Rapat dilakukan di rumah Bapak Fadliasyah 

membahas terkait rencana teknis penyelenggaraan 

program bank sampah di RT 56 (Gambar 1) 

seperti: tempat penampungan sementara, jadwal 

sosialiasasi, bentuk investasi yang diberikan ke 

nasabah bank sampah, tempat penjualan dan harga 

sampah anorganik, serta tempat composting.  
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Gambar 1. Rapat Koordiansi dengan 

Pembimbing Lapangan  

 

3.2 Sosialisasi Program Bank Sampah  

Program bank sampah disosialiasikan ke 

warga RT 56 pada tanggal 20 Maret 2022, 

mayoritas dihadiri oleh ibu rumah tangga 

(Gambar 2(a), (b), (c)). Pada acara sosialiasi 

tersebut disampaikan pula prosedur pelaksanaan 

bank sampah seperti bagaimana cara mendaftar 

menjadi nasabah, prosedur pelaksanaan bank 

sampah, dan keuntungan yang diperoleh oleh 

nasabah.  
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(b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

Gambar 2. (a) Persentasi Tim Pengabdian pada 

Acara Sosialisasi, (b) Warga RT 56 yang Hadir 

Dalam Acara Sosialisasi, (c) Dokumentasi Tim 

Pengabdian Beserta Warga RT 56 di Akhir Acara 

Sosialisasi  

 
Pada proses pendaftaran menjadi nasabah 

bank sampah, calon nasabah membutuhkan 

fotokopi KTP dan KK yang berlaku untuk 

membuat buku tabungan, sehingga terdaftar 

sebagai nasabah bank sampah. Pelaksanaan bank 

sampah yaitu dengan menampung sampah 

anorganik dari nasabah. Penyetoran sampah 

anorganik dilakukan setiap 2 kali seminggu yaitu 

hari Senin dan Kamis. Sampah yang disetorkan 

wajib telah dipilah-pilah berdasarkan jenisnya. 

 

3.3 Penyetoran Sampah ke Bank Sampah 

Sampah dipilah oleh warga berdasarkan jenis 

plastik yang ada, seperti sampah botol plastik 

bahan food grade, dan non-food grade, karena 

memiliki tingkatan harga yang berbeda. Sampah 

yang telah dipilah tersebut diantar langsung oleh 

nasabah ke bank sampah (Gambar 3).  
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(b) 

Gambar 3. (a) Penyerahan Sampah Plastik dari 

Warga RT 56 kepada Tim Pengabdian, 

(b) Pengelompokkan Sampah Berdasarkan 

Jenisnya di Lokasi Bank Sampah 

 

Bank sampah berada di tengah perkampunan 

RT 56 sehingga mudah dijangkau oleh warga 

untuk mengantarkan langsung sampahnya, maka 

digunakanlah rumah sewa milik warga RT 56 

sebagai lokasi bank sampah, namun hal tersebut 

juga memberikan beban tambahan bagi program 

karena adanya biaya sewa (Gambar 4). Sampah 

yang telah diterima kemudian ditimbang oleh tim 

pengabdian dan disaksikan oleh warga yang 

menyetor.     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Lokasi Bank Sampah ITK di RT 56 

 

 

3.4 Penimbangan Sampah di Bank Sampah 

Sampah yang telah disetorkan selanjutnya 

dilakukan proses penimbangan setiap jenisnya. 

Penimbangan ini bertujuan untuk mengetahui 

jumlah tabungan sampah setiap nasabah (Gambar 

5).  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penimbangan Sampah 

 di Bank Sampah 

 

Penimbangan tersebut dilakukan sesaat 

setelah nasabah menyetorkan sampahnya, 

sehingga terjadi kesepakatan bersama akan berat 

sampah yang disetorkan saat itu. Penimbangan 

menggunakan timbangan gantung manual dengan 

akurasi 100 gram. Sampah yang telah ditimbang, 

nilainya dicatatat dalam sebuah Buku Tabungan 

Nasabah. Dalam buku tabungan tersebut tercatat 

bobot sampah yang telah disetorkan nasabah   

 

3.5 Pencatatan Sampah di Bank Sampah 

Pencatatan dilakukan terhadap hasil 

penimbangan, berupa jenis dan berat sampah 

tersebut. Pencatatan berfungsi sebagai referensi 

tim pengabdian bank sampah terhadap jumlah 

uang yang diterima nasabah pada tahap pelunasan 

di akhir bulannya. Pencatatan dilakukan oleh tim 

pengabdian bank sampah sesaat setelah tahap 

penimbangan dan pihak nasabah tersebut sebagai 

saksi bahwa nilai yang dicatat telah sesuai 

ditandai dengan pembubuhan tanda tangan 

nasabah pada pencatatan tersebut (Gambar 6). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pencatatan Sampah  

di Bank Sampah ITK 
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Pencatatan tersebut dilakukan di buku 

nasabah bank sampah, kemudian buku nasabah 

tersebut disimpan oleh tim pengabdian bank 

sampah. Sampah yang telah tercatat kemudian 

ditampung sementara di lokasi penampungan 

bank sampah selama periode 1 bulan sebelum 

dikirim ke pengepul. 

 

3.6 Penampungan sementara Sampah Bank 

Sampah ITK 

Sampah yang telah tercatat ditampung 

sementara di lokasi bank sampah, sesuai dengan 

jenis sampah tersebut. Penampungan sementara 

dibutuhkan karena pejualan hasil bank sampah 

dilakukan di setiap awal bulan. Sampah sebaiknya 

disimpan di dalam karung dan menurut jenisnya, 

karena sampah yang basah akan mendapatkan 

penuruna nilai harga saat ditimbang di pengepul 

dan setiap jenis sampah memiliki harga yang 

berbeda. 

Pada Bank Sampah ITK, sampah disimpan di 

dalam rumah sewa, sehingga terhindar dari hujan 

dan dibungkus plastik berbeda warna berdasarkan 

jenisnya (Gambar 7).  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penampungan Sementara  

Bank Sampah ITK 

 
3.7 Penjualan Sampah ke Pengepul 

Sampah yang telah tercatat dibawa ke 

pengepul sampah untuk dijual. Pengiriman hasil 

sampah menggunakan mobil pick-up agar lebih 

efisien waktu. Penghitungan berat sampah 

dilakukan lagi agar hasil timbangan yang 

didapatkan lebih akurat. Setelah semua sampah 

ditimbang, total berat sampah dihitung dengan 

pembagian harga masing-masing sesuai jenis 

sampah yang telah dikumpulkan. Setelah semua 

telah dihitung, hasil penjualan sampah akan 

dititipkan ke Bapak dan Ibu RT 56 (Gambar 8). 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 8. (a) Penimbangan Sampah di Pengepul, 

(b) Pembayaran Hasil Penjualan Sampah Tim 

Pengabdian di Pengepul 

 

Dana hasil penjualan sampah tersebut akan 

dikembalikan ke nasabah sesuai catatan pada 

buku tabungan, tentunya telah 

mempertimbangkan gaji bagi pengurus bank 

sampah ke depanya yang merupakan warga 

setempat. Tujuan dilibatkannya warga setempat 

adalah sebagai pengurus bank sampah selain tim 

pengabdian diharapkan program bank sampah 

tetap berlanjut selepas tim pengabdian ITK 

menyelesaikan kegiatan di lokasi RT 56.     
 

3.8 Pembuatan Tempat Pengolahan Pupuk 

Kompos 

Sebelum melakukan pembuatan pupuk 

kompos, terlebih dahulu dibuat tempat 

pengolahan sampah organiknya/composting. 

Tempat pengolahan sampah organik ini terbuat 

dari ember yang dilubangi bagian bawahnya 

sebagai tempat untuk pembuangan pupuk cair 

yang dihasilkan dari hasil decomposting pada 

sampah organik. Tim pengabdian juga membuat 

tadahan di dalam wadah pengolah sampah organik 

agar hasil decomposting kering tidak tercampur 

dengan hasil decomposting cair (Gambar 9).  
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(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 9. (a) Proses Pembuatan Composting,  

(b) Composting yang Telah Selesai Dibuat 

 

3.9 Penghalusan, Pengisian dan Pembusukan 

Sampah Organik Sebagai Pupuk Kompos 

Setelah wadah pengolahan pupuk kompos 

selesai dibuat, dilakukan penghalusan, pengisian, 

dan penambahan bakteri pembusuk terhadap sisa 

sayuran dan buah buahan. Bahan organik tersebut 

dihaluskan dengan cara dicincang dan 

dimasukkan ke dalam wadah dan nantinya akan 

dicampurkan dengan campuran EM4 dan air gula 

sebagai bakteri eksternal sehingga mampu 

mempercepat proses pembusukkan (Gambar 10). 
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(b) 

Gambar 10. (a) Proses Penghalusan Bahan 

Organik, (b) Sampah Organik yang Telah 

Membusuk Menjadi Kompos Selama 30 Hari 

 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan 

menghasilkan 2 output, yaitu bank sampah dan 

pengolahan pupuk kompos. Pada kegiatan 

pengolahan bank sampah yang dilakukan di RT 

56 banyak diminati oleh masyarakat sekitar. 

Terbukti, sebanyak 23 warga telah menjadi 

nasabah yang menabung sampahnya pada bank 

sampah. Jenis sampah yang dikumpulkan oleh 

masyarakat sekitar seperti kardus, botol plastik, 

kertas, jerigen, dan galon. Nasabah bank sampah 

rata-rata menghasilkan sekitar Rp22.000,00 dari 

total hasil 23 nasabah sekitar Rp564.324,00. Pada 

23 nasabah yang berpartisipasi, didapatkan 3 

nasabah bank sampah yang memiliki tabungan 

terbesar, yaitu Nurhayati, Salmiah, dan Habibi 

dengan rincian sampah yang dikumpulkan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  

Rincian Bank Sampah 

Nama Total Sampah 

Nurhayati 34,2 kg 

Salmiah 12,4 kg 

Habibi 4,6 kg 

 

Pada kegiatan Pembuatan Pupuk Kompos, 

dimulai dengan membuat prototype dan 

melakukan sosialisasi tentang cara pembuatan 

pupuk kompos. Sampah organik yang digunakan 

pada kegiatan ini berupa sisa sayuran dan sisa 

buah-buahan. Bakteri pengurai menggunakan 

campuran EM4 dan air gula. Jumlah sampah 

organik yang digunakan pada kegiatan 

Pengolahan Sampah Organik dapat dilihat pada 

Tabel 2.  
Tabel 2.  

Data Sampah Organik yang Digunakan 

Tanggal Jumlah Sampah Organik 

17 April 2022 2 kg 

24 April 2022 1,3 kg 

8 Mei 2022 0,6 kg 

 

Total pupuk kompos yang didapatkan pada 

prototype pengolahan pupuk kompos adalah 

sekitar 4 kg pupuk kompos kering (Gambar 11). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil Pupuk Kompos yang Telah Jadi 

 

Penambahan EM4 dalam proses composting 

selain mampu meningkatkan kualitas pupuk yang 

dihasilan, memperpendek waktu proses 

composting, dan mampu mensterilkan media 

tanam/kompos sehingga mencegah tanaman dari 

penyakit akar (Oktafianto et al., 2019). 

Dibutuhkan sistem pendukung yang  mampu 

memberikan informasi mengenai harga untuk 

jenis sampah, cara pengolahan sampah yang 

bernilai ekonomis dan tata cara administrasi 

kepengurusan bank sampah (Fatchur et al., 2022).  

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pada kegiatan bank sampah dan pengolahan 

pupuk kompos ini didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut. 

a. Pada kegiatan Bank Sampah, total keseluruhan 

hasil penjualan sampah 23 nasabah adalah 

sebesar Rp564.324,00 dan rata-rata para 

nasabah mendapatkan sekitar Rp22.000,00. 

b. Pada kegiatan Pengolahan Pupuk Kompos, 

didapatkan total pupuk kompos yang 

dihasilkan sebanyak 4 kg pupuk kering.  
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